BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASE, DAN SARAN

A, Simpulan

Berdasarakan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka dapat disempulakan babwa:

Hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan strategi peta konsep lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan strategi
konvensipanal.

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis tinggi hasil belajarnya lebih

tinggi dari hasil belajar siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis

rendah.

Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan kemampuan berpikir

logis terhadap hasi belajar biologi siswa yang memiliki kemampuan berpikir

logis tinggi, penggunaan strategi peta konsep akan memberi hasil belajar yang
lebih tingpi dari pada penggunaan strategi konvensional.

Uji lanjut dengan menggunakan Uji Scheffe memperlihatkan hasil sebagai

berikut:

a. Terdapat perbedaan hasil belajar antara kelompok siswa yang mempunyai
kemampuan berpikir logis tinggi yang diajar dengan strategi peta konsep
dengan srategi konvensional.

b. Siswa yang mempunyai kemampuan kemampuan berpikir logis tinggi
akan lebih tinggi hasil belajar dari pada siswa yang mempunyai

kemampuan berpikir logis rendah bila diajar dengan strategi peta konsep
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¢. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis tinggi yang diajar dengan
strategi peta konsep akan lebih baik hasil belajamya dibandingkan dengan
siswa yang memiliki kemampuan berpikir Jogis tinggi yang diajar dengan
strategi konvensional

d. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis tinggi bila diajar dengan
strategi konvensional akan lebih tinggi hasil belajamya dibandingkan
dengan siswa yang memiliki kcma.mpuaﬂ berpikir logis rendah yang diajar
dengan strategi peta konsep

e. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis tinggi diajar dengan
strategi konvensional akan lebih tinggi hasil belajamya dibandingkan
siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis rendah.

f. Tidak ada perbedaan hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan strategi
peta konsep dan strategi konvensional untuk siswa dengan kemampuan

berpikir logis rendah

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang pertama diketahui bahwa kelompok siswa
yang diajar dengan menggukaan strategi peta konsep memperoleh hasil belajar
yang lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran dengan menggunakan
strategi konvensional. Hal ini menunjukkan kegiatan pembelajaran yang terpusat
kepada siswa perlu dikembangkan oleh perancang pembelajaran sebab dapat
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, tidak membosankan dan dapat
mendorong siswa untuk bersikap ilmiah serta pengetahvan yang diperoleh siswa

dapat dipertahankan dan dituangkan kemabali pada waktu dan tempat yang lain.
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Dalam penggunaan strategi peta konsep diharapkan memperhatikan hal-
hal berikut: strategi pembelgiaran harus direncanakan sebaik mungkin karena
setiop tahapan akan mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran.
Pembelajaran lebih terpusat kepada siswa sehingga dapat mendorong keaktifan
siswa untuk menemukan pemecahan masalah berupa ide-ide. Guru diharapkan
mengetahui tahapan kegiatan ilmiah sehingga dapat mengarahkan siswa dengan
baik. Ketersediaan media pembelajaran yang dapat mendukung kegiatan
pembelajaran berupa buku-buku informasi yang tersedia di perpusiakaan atau alat
dan bahan di laboratorium.

Berdasarkan kesimpulan kedua diketabui kemampuan berpikir logis
sebagai aspek kognitif merupakan salah satu karakteristik siswa hal ini memberi
pengaruh yang berarti dalam perolehan hasil belajar. Kemampuan berpikir untuk
setiap individu akan berbeda. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan siswa
yang memiliki kemampuan berpikir logis tinggi hasil belajamya akan lebih tinggi
jika dibandingkan dengan siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis rendah.
Adanya perbedaan kemampuan berpikir ini akan mempengaruhi proses
pembelajaran sehingga perlu mendapatkan perhatian dari para pengajar pada saat
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran.

Guru yang menempatkan kemampuan berpikir logis sebagai salah satu
karakteristik siswa perlu memperhatikan: tingkat pemahaman dan pengetahuan
yang telah dimiliki siswa. Pembelajaran hendaknya dirancang dengan
memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengembangkan aspek kognitif vang
dimiliki dan dapat memperkaya pengalaman.bel.éjar vang dapat merangsang

kemampuan berpikir siswa. Guru perlu mengetahui kemampuan bempikir logis
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yang dimiliki siswa sebagai salah satu karakteristik yang turut mempengaruhi
hasil belajar siswa.

Berdasarkan kesimpulan kefiga terdapat interaksi antara strategi
pembelajaran dan kemampuan berpikir logis siswa terhadap hasil belajar biologi.
Perolehan hasil belajar siswa yang memilki kemampuan berpikir logis tinggi
menunjukkan hasil belajaranya lebih tinggi jika dibandingkan dengan siswa yang
memiliki kemampuan berpikir logis rendah. Walupun diajar dengan strategi yang
berbeda kelompok ini tetap mempunyai hasil belajar yang lebih tinggi dari
kelompok siswa yang mempunyai kemampuan berpikir logis rendah. Sebaliknya
bagi siswa yang mempunyai kemampuan berpikir logis rendah hasil belajar yang
diperoleh lebih baik bila diajar dengan strategi konvensional.

Dalam penggunaan strategi pembelajaran dan kemampuan berpikir logis
perlu memperhatikan hal-hal berikut ini: goru perlu memperhatian kemampuan
berpikir logis siswa dalam merancang kegiatan pembelajaran yang disusun. Guru
dapat memilih dan mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristis siswa materi pelajaran, dan kondisi pendukung sekolah. Sebaiknya
guru dapat melakukan penilaian terhadap strategi pembelaaran yang dilakukan

selama ini untuk mengetahui keefektifan strategi yang digunakan.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi maka dikemukakan saran-saran
berikut:
1. Tujuan akhir pembelajaran adalah menciptakan siswa yang berkompeten
dalam bidang ilmu yang dipelajari dan mampu berpikir logis, kritts, dan

kreatif dalam mengaplikasikan konsep biologi dalam bentuk ilmiah. Oleh
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karena itu disarankan bagi guru untuk menggunakan strategi peta konsep
dalam pembelajaran biologi untuk meningkatkan hasil beiajar.

. Untuk mengetahu] sejauh mana tingkat kemampunan berpikir logis seorang
siswa maka perlu dilakukan tes berpikir logis dari Piaget di setiap tahun.

. Disarankan kepada guru-gurz untuk mengetahui berbagai strategi untuk
menyampaikan materi pelajaran. Sehingga strategi-strategi tersebut dapat
digunakan dan dapat disesuaikan dengan karakieristik siswa dan materi yang
akan diberikan

. Untuk meningkatkan muts dan hasil belajar siswa hendaknya pihak
pengelolah sekolah diharapkan lebih melengkapi bahan-bahan informasi
berupa buku dan jurnal di perpustakaan, internet dan alat serta bahan yang
mendukung kegiatan di laboratorium.

. Guru diharapkan bersedia untuk mengikuti pelatihan dan seminar yang dapat
menambah wawasan terbaru seputar dunia pendidilmﬁ sehingga dalam
pelaksanaan pengajaran siswa akan memperoleh pengetahuan yang lebih
bermakna,

. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menambah jumlah populasi dan
sampel serta menambah jumlah waktu penelitian. Mengingat waktu penelitian

yang singkat belum mampu mewakili hasil penelitian yang lebih baik.
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